BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN TINDAKAN

A. Hasil Penditian

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan tentarigkpanaan tindakan
hasil penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini glénmelibatkan seluruh siswa
kelas V. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengaelibatkan kondisi awal
siswa. Penelitian tindakan berlangsung selamasiijas. Tempat yang menjadi
objek penelitian ini adalah SDN Babakan Ciparay@gyberada di Jalan Caringin
Cikungkurak Rt 03 Rw 06 Kecamatan Babakan CiparatalBandung. Sekolah
ini memiliki 1 Kepala Sekolah dan jumlah guru ketatalah 12 orang di tambah
guru bidang studi, yakni guru agama islam, guruabahnggris, guru penjaskes,
guru SBK, dan guru PLH serta guru TIK.

Latar belakang ekonomi orang tua siswa secara umenmasuk dalam
tingkat rendah yang memiliki mata pencaharian buseéhnta latar belakang
pendidikan orang tua siswa adalah lulusan seko#sard Kemungkinan karena
faktor itulah sehingga menyebabkan kurangnya perhaierhadap kemajuan
belajar anak-anaknya.

Hal ini berpengaruh pada perkembangan pendidikda pmumnya.
Jumlah seluruh siswa yang berada di SDN Babakaar&@p2 Tahun Pelajaran

2010/2011 adalah 544 orang.

29



30
1. Kegiatan Pembelajaran Siklusl
Sesuai dengan metode penelitian ini dalam mengmaihasil dan
pembahasan akan diuraikan berdasarkan tahaparatahdplam Penelitian
Tindakan Kelas yaitu tahap perencanaan, tahap gselaln/observasi, dan
refleksi untuk menentukan siklus selanjutnya. Untekih jelasnya uraiannya

sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti membuat berbagai rarcapgmbelajaran dan
instrumen penelitian dari mulai Rencana PelaksanBambelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Pengamatan AkldwitSiswa, Lembar
Observasi Kegiatan Guru, Angket, instrumen tes, a@myiapkan alat peraga
yang sesuai dengan materi ajar. Dalam penyusun®n(&enario Pembelajaran),
peneliti menyusun dengan alokasi waktu dalam segéafemuan 4 x 35 menit dan
pada setiap siklus dilakukan dua kali tindakangakan pertama dilaksanakan
pada tanggal 25 Mei 2011 dan tindakan kedua diteésan pada tanggal 26 Mei
2011. Dalam RPP siklus | ini peneliti menyusun @ikator yang harus dikuasai
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran melalndgdatan realistik yang
didukung dengan beberapa metode pembelajaran y#@ngahnya metode
eksplorasi, diskusi, tanya jawab, presentasi dangesan. Sedangkan alat peraga

yang akan digunakan adalah kue bolu dan bilah wgang terbuat dari karton.
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LKS disusun berdasarkan tuntutan kompetensi ddmuatli sebanyak
jumlah kelompok yang akan dibentuk pada waktu Eelakan proses
pembelajaran berlangsung. Jumlah siswa kelas 5D 8abakan Ciparay 2
adalah 40 orang terdiri dari 15 orang laki-laki d# orang perempuan, maka
kelompok yang akan dibentuk adalah 6 kelompok étiafs kelompok terdiri dari
6-7 orang. Untuk format observasi dan lembar pegamaktivitas siswa serta

angket respon siswa dibuat sesuai dengan kebutuhan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan dalam duatikalakan, yaitu pada
hari Rabu tanggal 25 Mei 2011 dan hari Kamis tah@@aMei 2011 dengan
konsep menjumlahkan dan mengurangkan pecahan. g\lokektu yang
digunakan yaitu 4 jam pelajaran. Pada pelaksanadakin pertama ini peneliti
akan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dBRfaryang telah disusun
pada tahap perencanaan.

Seperti biasa dalam setiap proses pembelajaran gquengawalinya
dengan mengarahkan siswa pada situasi belajar kamdusif dengan berdo’a,
memeriksa kehadiran siswa, dan menyiapkan alatpglatbelajaran. Kemudian
guru mengadakan apersepsi untuk mengkaitkan npEsrbelajaran baru dengan
materi-materi  sebelumnya. Dilanjutkan dengan memgkan tujuan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada sissvdartg pentingnya

mempelajari operasi hitung pecahan dalam penetagdadupan sehari-hari.
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Kegiatan inti pada pembelajaran ini diawali denganggali pengetahuan
siswa tentang materi pecahan melalui alat peragdiu ymakanan. Guru
memperlihatkan alat peraga dan menjelaskan kegiada yang dijadikan model
pembelajaran untuk mengerjakan soal pecahan. Respaa cukup baik dan
beberapa siswa berusaha untuk melihat lebih de&at demegangnya. Guru
meminta pada siswa untuk duduk dengan tenang derbdte kebangkunya
masing-masing. Siswa menyimak penjelasan mateqg geasampaikan oleh guru.
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswik iertanya. Tampak
beberapa orang siswa ada yang kurang menyimak.kildedih tertarik untuk
bercakap-cakap dengan teman sebangkunya. Guruayarumtuk memberikan
pertanyaan kepada siswa yang terlihat kurang aktiik memancing siswa agar
lebih memperhatikan materi yang disampaikan olehu.giKkemudian siswa
dikondisikan ke dalam beberapa kelompok kecil, @pmpok terdiri dari 6-7
orang sehingga terdapat 6 kelompok. Siswa ditugaskdauk berdiskusi dan
mengerjakan tugas-tugas yang terdapat dalam lerkéga, sementara guru
mengarahkan dan membimbing setiap kelompok agatiteinteraksi yang baik,
sehingga siswa dapat menyelesaikan tugasnya ddyaglarpula, selain itu guru
juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas sigai@am kelompoknya
masing-masing. Di dalam LKS siswa ditugaskan untulengoperasikan

penjumlahan pecahan.
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Berikut salah satu kegiatan siswa dan guru paosegrpembelajaran

siklus | dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

. D

Gambar 4.1 Foto Kegiatan Siswa dan Guru

Setelah selesai melakukan diskusi kelompok, siswgaporkan hasil
diskusi dengan mempresentasikan hasil  diskusinyadepan kelas oleh
perwakilan kelompoknya masing-masing, dan kelomf@k menanggapi dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan, apabila adaahgbhg tidak sesuai dengan
kelompoknya. Kemudian kegiatan diakhiri dengan m&nkesimpulan dengan
bimbingan guru dan siswa diberikan kesempatan ubéutanya apabila ada hal-
hal yang masih belum dipahaminya.

Untuk lebih jelasnya hasil dari perolehan nilairiddiskusi kelompok

(LKS) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabd 4.1 Daftar Nilai Kelompok Siklus|
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Nilai Tindakan ke
Nama K elompok 1 2

Bialngan Genap 80 95
Bilangan Bulat 80 80
Bilangan Ganijil 70 75
Bilangan Prima 70 65
Bilangan Asli 50 50
Bilangan Cacah 55 60
Nilai Rata-rata 67,50 70,83

Untuk melihat perkembangan dari pemahaman secalankok dapat
dilihat prosentase pada setiap tindakan dengarhatelata-rata perolehan nilai

kelompok. Berikut tabel daftar nilai kelompok dengaelihat rata-rata perolehan

nilai terendah dan tertinggi beserta grafiknya:

Tabel 4.2 Daftar Rata-rata Nilai kelompok Siklus|

Nilai Nilai
Tindakan Terendah Tertinggi Rata-rata Presentase
1 50 80 67,50 67%
2 50 95 70,83 67%

Grafik 4.1 Rata-rata Nilai Diskus Kelompok Siklus|

Tindakan 1

Tindakan 2

O Tindakan 1
B Tindakan 2
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Sedangkan pada evaluasi akhir pembelajaran sikhilai tertinggi yang
dicapai oleh siswa 90 dan nilai terendah 40 deng#mrata kelas 66,66. Dari
hasil evaluasi ini masih terdapat 13 orang siswagyailainya di bawah kriteria
ketuntasan minimal yaitu 65, dengan demikian tihddedoerhasilan pada siklus |
ini hanya mencapai 67% dan kegagalannya mencapai B8tuk lebih jelasnya
daftar nilai tes formatif siklus | dapat dilihagba tabel di bawah ini:

Tabd 4.3 Perolehan Nilai Individual Siklus|

No Nama Siswa Nilai K eterangan
1 S1 70 Tuntas
2 S?2 70 Tuntas
3 S3 50 Tidak Tuntas
4 S4 70 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 60 Tidak Tuntas
7 S7 40 Tidak Tuntas
8 S8 70 Tuntas
9 S9 60 Tidak Tuntas
10 S 10 80 Tuntas
11 S11 90 Tuntas
12 S12 80 Tuntas
13 S 13 70 Tuntas
14 S14 40 Tidak Tuntas
15 S 15 50 Tidak Tuntas
16 S 16 70 Tuntas
17 S17 40 Tidak Tuntas
18 S18 40 Tidak Tuntas
19 S 19 70 Tuntas
20 S 20 70 Tuntas
21 S21 70 Tuntas
22 S 22 70 Tuntas
23 S 23 90 Tuntas
24 S24 70 Tuntas
25 S 25 90 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Keterangan
26 S 26 90 Tuntas
27 S 27 90 Tuntas
28 S 28 70 Tuntas
29 S 29 50 Tidak tuntas
30 S 30 40 Tidak Tuntas
31 S31 40 Tidak Tuntas
32 S 32 70 Tuntas
33 S 33 80 Tidak Tuntas
34 S 34 70 Tuntas
35 S 35 70 Tuntas
36 S 36 60 Tidak Tuntas
37 S 37 80 Tuntas
38 S 38 80 Tuntas
39 S 39 80 Tuntas
Jumlah 2600
Nilai Rata-rata Kelas 66,66 67%

c. Refleksi dan Revisi Pembelajaran

Setelah dilaksanakan siklus I, diperoleh reflakshadap tindakan yang
telah dilaksanakan. Refleksi itu meliputi hal batik siswa kurang dalam
memahami konsep pecahan sehingga ketika dihadaphkda soal seperti itu
hasilnya menunjukkan rata-rata yang kurang dagetadeal yang ditetapkan. Hal
yang menyebabkan kondisi tersebut adalah dikarenak#tu belajar siswa yang
kurang memadai dimana siswa setiap harinya hanyapon@yai waktu belajar di
sekolah selama 2,5 jam sehari. Jika dibandingkagaite banyaknya materi yang
harus disampaikan jelas tidak seimbang. Dapat jdigebabkan karena

kemampuan siswa yang rendah.
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2. Kegiatan Pembelajaran Siklus||
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan yang dilaksanakan olehlitipesebelum
melaksanakan pembelajaran siklus Il adalah pemiusitanario pembelajaran,
penyediaan alat peraga, menyusun lembar kegiatamasberupa LKS untuk
melaksanakan tindakan, lembar evaluasi akhir pejdrah. Pada skenario
pembelajaran disusun materi dan langkah-langkahg yakan dilaksanakan
sebelum pembelajaran pada tindakan berlangsunga P& tindakan dibuat
serangkaian pertanyaan berupa soal-soal pecahap hanus dikerjakan oleh
siswa secara bersama dalam kelompoknya masing-gnd&amyak soal yang ada
pada evaluasi akhir pembelajaran pada siklus llahd& soal. Materi yang
diberikan pada soal tersebut berupa materi yankplian dengan materi tentang
mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahampSs&tal berbentuk isian

singkat dengan dilengkapi gambar untuk memudahikarasnemahami soal.

b. Pelaksanaan dan Observasi Pembelajaran

Pelaksanaan Siklus Il dilaksanakan dalam 2 kadiakan, yaitu pada hari
Senin tanggal 30 Mei 2011 dan hari Selasa tangg&lil& 2011. Dengan alokasi
waktu 4 jam pelajaran dua kali pertemuan. Awal pelajaran guru melaksanakan
kegiatan harian berupa pengabsenan siswa dan raeélde berdo’a bersama.

Kegiatan selanjutnya guru mulai pada ideg penelitian tindakan dengan
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memulai melaksanakan apersepsi. Apersepsi Yyaa§sdnakan yaitu tanya
jawab tentang pengalaman sehari-hari siswa di rurkalika melaksanakan
kegiatan pembagian makanan dengan anggota kelyarg#ew dengan temannya
yang lain. Setelah siswa termotivasi dengan banyakespon yang disampaikan
oleh siswa, kegiatan dilanjutkan dengan memberi@mhu tujuan dari
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pemla#iajaikilus Il. Siswa
dikondisikan belajar dalam kelompoknya diskusi segeada siklus |. Setelah
situasi tampak tenang, guru mulai dengan memberédah peraga dan LKS
kepada masing-masing tiap kelompok. Guru memintaugesiswa menyimak
LKS dan memperhatikan penjelasan tentang cara makgenya. Ketika siswa
mengerjakan LKS, guru berkeliling untuk mengamativa dalam menyelesaikan
soal-soal pada LKS dalam kelompoknya masing-masthigru menghampiri
kelompok yang kelihatan mangalami kesulitan dalaengerjakan soal LKS.
Guru memberikan arahan seperlunya yang dikamglapat membantu
mengerjakan soal disertai penggunaan alat peragderBpa siswa yang
berkemampuan rendah tampak hanya memandangi saalyadag lainnya
menyontek pekerjaan teman sekelompoknya. Perilakumuncul disebabkan
karena pada pembelajaran sebelumnya bercakap-calkeap mengganggu
temannya yang sedang belajar sehingga ketika dikadapada persoalan tidak
dapat mengerjakan. Guru berusaha memberikan péragadan penjelasan pada

siswa yang pandai untuk membantu teman dalaomiggknya yang tidak dapat
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menyelesaikan soal karena belum paham. Setel&tuweang disediakan untuk
mengerjakan LKS habis, guru meminta kepada sisviakumengumpulkan hasil
pekerjaannya dan menyimpannya di meja guru, kemusigwa diminta untuk
duduk kembali dengan rapi. Kegiatan pembelajarariemmatika selanjutnya
adalah menyampaikan hasil kerja kelompok secargilivean di depan kelas.
Teknik pelaksanaannya dimulai dari kelompok yandggpea kali menyelesaikan
LKS. Kelompok yang lain diminta untuk menyimak daremberi tanggapan
tentang hasil kelompok yang tampil dengan mendgg@atduan dan arahan
seperlunya dari guru. Siswa diberi kesempatan urterbiasa menghargai
pendapat teman dan membiasakan agar siswa beragemakakan pendapat di
depan kelas. Kegiatan pelaporan hasil kerja kel&mgiodepan kelas dinilai
mampu membiasakan siswa untuk bertoleransi dengsan® teman. Setelah
pelaporan hasil diskusi kelompok selesai, guru nezikén kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belumat@mi. Kemudian guru
memberikan penjelasan pelengkap terhadap hasilgdajatan siklus II.

Berikut salah satu kegiatan siswa dan guru pasdlkusl siklus 1l dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini:

—

Gambar 4.2 Foto Kegiatan Siswa dan Guru
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Untuk lebih jelasnya hasil dari perolehan nilairidaiskusi kelompok
(LKS) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabd 4.4 Daftar Nilai Kelompok Siklus||

Nilai Tindakan ke
Nama K elompok 1 2

Bialngan Genap 100 100
Bilangan Bulat 85 90
Bilangan Ganijil 90 90
Bilangan Prima 75 75
Bilangan Asli 60 60
Bilangan Cacah 75 75
Nilai Rata-rata 80,83 81,66

Untuk melihat perkembangan dari pemahaman secgl@angok dapat
dilihat prosentase pada setiap tindakan dengarhatelata-rata perolehan nilai
kelompok. Berikut tabel daftar nilai kelompok dengaelihat rata-rata perolehan
nilai terendah dan tertinggi beserta grafiknya:

Tabel 4.5 Daftar Rata-rata Nilai kelompok Siklus|1

Nilai Nilai
Tindakan Terendah Tertinggi Rata-rata Prosentase
1 60 100 80,83 83%
2 60 100 81,66 83%

Pada pertemuan kedua terjadi peningkatan dariO7p&da siklus |
tindakan kedua menjadi 81,66 dan kelompok ketuntasa dari 72% menjadi
83% pada siklus Il tindakan II. Hal ini menunjukkpaerkembangan kearah yang

lebih baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pagafik di bawabh ini:
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Grafik 4.2 Perkembangan Rata-rata Nilai Kelompok Pada Siklus| dan 11

O Tindakan |
B Tindakan Il

Siklus | Siklus 2

Sedangkan untuk nilai individu pada siklus Il nitlertinggi yang dicapai
oleh siswa adalah 100 dan nilai terendah 40 sekaBy@ang dengan nilai rata-
rata kelas 74,10 sementara siswa yang tidak menéafd ada 7 orang. Bila
dilihat dari rata-rata kelasnya perolehan nilaiivicth pada siklus Il juga ada
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Beri&bet perolehan nilai individu:

Tabel 4.6 Perolehan Nilai individual Siklus||

No Nama Siswa Nilai Keterangan

1 S1 80 Tuntas

2 S2 70 Tuntas

3 S3 70 Tuntas

4 S4 70 Tuntas

5 S5 80 Tuntas

6 S6 70 Tuntas

7 S7 50 Tidak Tuntas
8 S8 70 Tuntas

9 S9 70 Tuntas

10 S 10 90 Tuntas
11 S11 90 Tuntas

12 S12 70 Tuntas

13 S 13 70 Tuntas
14 S14 40 Tidak Tuntas
15 S 15 40 Tidak Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Keterangan
16 S 16 60 Tidak Tuntas
17 S 17 70 Tuntas
18 S18 50 Tidak Tuntas
19 S 19 90 Tuntas
20 S 20 90 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S 22 70 Tuntas
23 S 23 90 Tuntas
24 S 24 80 Tuntas
25 S 25 100 Tuntas
26 S 26 90 Tuntas
27 S 27 90 Tuntas
28 S 28 70 Tuntas
29 S 29 60 Tidak tuntas
30 S 30 40 Tidak Tuntas
31 S31 70 Tuntas
32 S 32 80 Tuntas
33 S 33 100 Tuntas
34 S 34 80 Tuntas
35 S35 90 Tuntas
36 S 36 70 Tuntas
37 S 37 90 Tuntas
38 S 38 70 Tuntas
39 S 39 80 Tuntas
Jumlah 2890
Nilai Rata-rata Kelas 74,10 82%

Agar lebih jelas pemahaman siswa pada siklus hiskp perkalian dan

pembagian pecahan dapat dilihat dari grafik di aiva
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Grafik 4.3 Rata-rata Nilai tes Formatif Siklus|I
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ORata-rata Kelas

Siklus I

c. Refleksi Pembelajaran Siklusl |

Setelah dilaksanakan pembelajaran matematika nigntkonsep
menyajikan nilai pecahan konsep perkalian dan pgrmbaecahan pada siklus Il,
maka dilaksanakan refleksi. Hasil refleksi terseapat teramati bahwa ada
perkembangan yang baik dari siswa dalam pembetajsiidus Il. Dari hasil
evaluasi akhir pembelajaran ternyata 82%.

Siswa yang berkemampuan rendah masih mendapaikayang kurang
memuaskan dan harus mendapatkan perhatian dalatoelaganan selanjutnya.
Siswa yang berkemampuan rendah terlihat kurang imaksketika bergaul
dengan teman lain dalam kelompoknya. Hal ini diskba kondisi awal siswa
terlalu membiasakan untuk berteman dengan oranggoyang cocok dengan
selera masing-masing siswa. Perilaku seperti imihdiperhatikan dan menjadi
bahan rujukan untuk perbaikan agar siswa dapatngsua-angsur memiliki
kesadaran bahwa mereka tidak dapat hidup tanpalikeharang lain atau teman.
Begitu pula siswa yang memiliki kemampuan lebih usarmendapatkan

pengalaman baru bahwa nilai yang diperalatam kelompok adalah nilai
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bersama dan setiap anggota kelompok mendapatkamgatan yang sama untuk

memberikan peranannya di dalam kelompok.

3. Kegiatan Pembelajaran Sikluslil
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukarehadaembuat
skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan pidas dil. Materi yang
disampaikan konsep tentang pengerjaan hitung yaslidpatkan berbagai bentuk
pecahan. Pada siklus Il siswa tetap di bagi mergjdclompok dengan anggota

masing-masing terdiri 6 orang dan sisanya ada yasrgng.

b. Pelaksanaan dan Observasi Pembelajaran

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan sebanyak iltikalakan, yaitu pada
hari Selasa tanggal 7 Juni 2011dengan alokasi wsét@ma 3 jam pelajaran.
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah menabylelajaran dengan
mengumumkan kepada siswa kelompok baru yang akberlakukan untuk
melaksanakan kegiatan kelompok. Sebelum pelaksdagnkelompok dimulai
terlebih dahulu guru memberitahukan dan mengingatkiawa untuk bekerja
sama dan berdiskusi dengan teman di dalam kelonypaokrasing-masing dalam
menyelesaikan soal-soal pada LKS. Setelah siswakolehn kerja kelompok
guru berkeliling mengobservasi dan memberikan l@ankepada kelompok yang

nampak kesulitan. Berikut salah kegiatan siswaglein pada siklus 11l
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Gambar 4.2 Foto kegiatan siswa dan guru pada diklus

Siswa dalam kelompok yang telah selesai menyelsaikgas, diberi tugas baru
untuk membantu teman dalam kelompoknya yang belsa thengerjakan soal.
Kebiasaan buruk yang sering dilakukan siswa ketikalihat teman sesama
kelompok untuk memerintahkan teman yang belum aelbmsanya dengan
menyuruh-nyuruh siswa yang belum tersebut untukateegpat mengerjakan
tampak memberi bantuan. Pada pembelajaran siklushlasaan tersebut tampak
mengalami perubahan menuju kearah yang lebih biakini terlihat ketika siswa
yang telah selesai mengerjakan tugas diberi peaan intuk membantu mereka
yang belum selesai. Mereka sangat senang bahkagamlesungguh-sungguh
mendekati teman yang belum menyelesaikan soal ddihat memberikan
penjelasan kepada temannya yang mempunyai kemamparatah. Mereka
merasa sudah tidak minder lagi dengan kekurangambeégitu pula dengan siswa
yang memiliki kemampuan lebih merasa mendapat Bgaju dan penghargaan
atas ilmu yang dimilikinya. Komunikasi antar siswaulai terjalin. Perilaku
seperti ini merupakan suatu kemajuan yang sangaartbedalam proses
pembelajaran. Siswa mulai merasakan bahwa antawasiyang memilki

kemampuan lebih harus saling mengisi dan membb&miuk lebih jelasnya hasil
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dari perolehan nilai dari diskusi kelompok (LKS)pda dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 4.7 Daftar Nilai Kelompok Siklus|11
Nilai Tindakan
Nama K elompok 1
Bialngan Genap 90
Bilangan Bulat 90
Bilangan Ganijil 90
Bilangan Prima 75
Bilangan Asli 70
Bilangan Cacah 75
Nilai Rata-rata 81,66

Secara individu berdasarkan evaluasi diakhir péaygran pada siklus i
diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah &nhgan rata-rata kelas 78,97.
Berikut perolehan nilai individu pada evaluasi aklembelajaran pada siklus 111
dan presentase ketuntasan belajar secara individual

Tabel 4.8 Perolehan Nilai Individual Siklus|11

No Nama Siswa Nilai Keterangan

1 S1 90 Tuntas

2 S2 80 Tuntas

3 S3 90 Tuntas

4 S4 70 Tuntas

5 S5 90 Tuntas

6 S6 70 Tuntas

7 S7 70 Tuntas

8 S8 80 Tuntas

9 S9 70 Tuntas

10 S 10 90 Tuntas
11 S11 90 Tuntas

12 S12 70 Tuntas

13 S13 80 Tuntas
14 S 14 60 Tidak Tuntas
15 S 15 50 Tidak Tuntas
16 S 16 70 Tuntas
17 S 17 80 Tuntas

18 S 18 60 Tidak Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Keterangan
19 S 19 90 Tuntas
20 S 20 90 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 70 Tuntas
23 S 23 90 Tuntas
24 S 24 80 Tuntas
25 S 25 100 Tuntas
26 S 26 100 Tuntas
27 S 27 90 Tuntas
28 S 28 80 Tuntas
29 S 29 70 Tuntas
30 S 30 50 Tidak Tuntas
31 S31 70 Tuntas
32 S 32 80 Tuntas
33 S 33 100 Tuntas
34 S 34 80 Tuntas
35 S35 90 Tuntas
36 S 36 70 Tuntas
37 S 37 90 Tuntas
38 S 38 70 Tuntas
39 S 39 80 Tuntas
Jumlah 3080
Rata-rata Kelas 78,97 89%

ketuntasan belajar meningkat dibandingkan keduassgebelumnya, pencapaian
nilai secara rata-rata kelas ada peningkatan desdefgrkan standar ketuntasan

belajar, kelas ini mencapai standar yang telalmtilitean yaitu minimal 75% siswa

Dilihat dari tabel perolehan nilai individu di atgpada siklus Il persentase

mencapai ketuntasan belajar maka proses pembelapedasil dengan baik.

Agar lebih jelas, pencapaian ketuntasan belajaa géddus Il dapat dilihat pada

grafik di bawabh ini:
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Grafik 4.4 Presentase K etuntasan Belajar Siklusl|I|
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c. Refleksi Pembelajaran Sikluslli

Berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajadan gkius Il maka
disusunlah refleksi terhadap pembelajaran tersétagil yang diperoleh setelah
dilaksanakan pembelajaran pada siklus Ill ternyagnunjukkan hasil yang
menggembirakan. Dari setiap siklus yang dilaksama@keh peneliti tampak
adanya perkembangan yang baik dari prestasi belsjaa yang ditandai dengan
adanya kenaikan nilai rata-rata kelas, menunjukkaita kenaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengzatefatan realistik dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika di kelaSDN Babakan Ciparay 2

khususnya pada pokok bahasan pecahan.

4. Pengolahan Data Hasil Angket
Setelah selesai pembelajaran matematika pada plo&bisan pecahan

yang dilaksanakan di kelas V dengan jumlah ssstmnyak 39 orang, kemudian
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angket yang sudah disiapkan diberikan kepada sfselaagian dibacakan oleh
guru untuk memperjelas maksud dari butiran soalkeingersebut). Hal ini
dilakukan karena siswa kelas V SD pada umumnyanbetengenal istilah angket
dan data dari hasil angket tersebut disajikan peloiel berikut:

Tabel 4.9
Presentase Pernyataan Angket

No Pernyataan

SS
1 | Pembelajaran matematika dengan pendekatggb/o 13% | 2%
realistik sangat menarik dan saya ingin materi
lain diajarkan dengan pendekatan seperti ini.

2 | Pembelajaran matematika dengan 0 b
o .92% | 8% - -
menggunakan realistik mendorong saya lehih
aktif

3 | Dengan pembelajaran matematika yang 87% | 13%
menggunakan pendekatan realistik saya lebih
cepat memahami materi.

4 | Pembelajaran matematika dengan

A 92% | 8%
menggunakan pendekatan realistik mendorong
saya untuk belajar lebih aktif

5 | Saya merasa lebih lebih senang dan merasa
puas terhadap hasil yang diperoleh setelah| 82% | 18%| - -
mengikuti pembelajaran matematika yang
menggunakan pendekatan realistik

6 | Saya menjadi lebih berani mengemukakan
pendapat selama mengikuti pembelajaran | 78% | 16%| 3%| 3%
yang menggunakan pendekatan realistik.

7 | Bimbingan dari guru membuat saya lebih aktif
berpikir dan lebih mudah memahami materj 93% | 7% - -
pelajaran.

8 | Saya senang dengan suasana kelas yang 82% | 18%
terjadi.

Berdasarkan tabel di atas, pada umumnya pemizajamatematika
dengan menggunakan pendekatan realistik mendagabrrepositif dari siswa.

Selain itu, pembelajaran matematika dengan pemaekeaalistik membuat siswa
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mudah dalam memahami materi serta termotivasi ubpél&jar matematika lebih

lama. Interprestasi dari hasil angket adalah seleyeut:

a.

Untuk pernyataan nomor 1, hampir seluruh siswa mkan sangat
setuju bahwa pembelajaran matematika dengan petatelealistik sangat
menarik, sebagian kecil menyatakan setuju dan tisketkiju, dan tak
seorang pun menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk pernyataan nomor 2, hampir seluruh siswa m@@kan sangat
setuju bahwa pelajaran matematika dengan mengganakalistik

mendorong siswa untuk lebih aktif, sebagian ke@hyatakan setuju, tak
seorang pun menyatakan tidak setuju dan sangétdetaju.

Untuk pernyataan nomor 3, hampir seluruh siswa m@@kan sangat
setuju bahwa dengan pembelajaran matematika yangggueakan
pendekatan realistik siswa merasa lebih cepat mamiamateri, sebagian
kecil siswa menyatakan setuju, tak seorang punasmenyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Untuk pernyataan nomor 4, hampir seluruh siswa m@kan sangat
setuju bahwa pembelajaran matematika dengan meakaguarpendekatan
realistik mendorong saya untuk belajar lebih algdbagian kecil siswa
menyatakan setuju, tak seorang pun siswa menyati#dak setuju dan

sangat tidak setuju.
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e. Untuk pernyataan nomor 5, sebagian besar siswa atekan sangat
setuju bahwa siswa merasa lebih senang dan meuasatgrhadap hasil
yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran matiken yang
menggunakan pendekatan realistik, sebagian kesWasimenyatakan
setuju dan tidak setuju, dan tak seorang pun siswayatakan sangat
setuju.

f. Untuk pernyataan nomor 6, hampir seluruh siswa m@kan sangat
setuju bahwa siswa menjadi lebih berani mengemukpkadapat selama
mengikuti pembelajaran yang menggunakan pendekesdistik, sebagian
kecil siswa menyatakan setuju, tidak setuju, dagattidak setuju.

g. Untuk pernyataan nomor 7, hampir seluruh siswa @i@kan sangat
setuju bahwa bimbingan dari guru membuat siswanlekiif berpikir dan
lebih  mudah memahami materi pelajaran, sebagianil ksiswa
menyatakan setuju, dan tak seorang pun siswa nakayatidak setuju
dan sangat tidak setuju.

h. Untuk pernyataan nomor 8, hampir seluruh siswa @kan sangat
setuju bahwa siswa senang dengan suasana kelagergd, sebagian
kecil siswa menyatakan setuju, dan tak seorangsiswa menyatakan

tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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B. Pembahasan
1. Proses Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Realistik

Untuk mengetahui proses pembelajaran matematikgatbemenggunakan
pendekatan realistik diperoleh dari lembar obsendas pengamatan guru. Proses
pembelajaran matematika dengan pendekatan realstda pokok bahasan
pecahan dilaksanakan dengan cara diskusi dengasrikdib LKS. Dengan
diberikannya LKS, siswa memahami konteks masalahsdal yang diberikan.
Melalui diskusi dengan temannya serta bimbingaru gdrususnya bagi siswa
yang memiliki kemampuan rendah, siswa menjadi lelbiiudah dalam
menyelesaikan soal matematika dan tidak hanya meadean penjelasan guru
saja. Siswa dapat mengemukakan pendapatnya di #ef@ntanpa rasa takut dan
malu. Siswa dapat menanyakan soal-soal yang tidakndjerti secara langsung
baik pada temannya sendiri maupun pada guru. Pdda@embelajaran, siswa

dapat menyimpulkan kegiatan yang telah dilakuk&arsesederhana.

2. Prestas Belgjar Siswa
Prestasi belajar siswa pada pokok bahasan pechhaaias V diperoleh
dari evaluasi akhir pembelajaran. Grafik berikidélah gambaran prestasi belajar

siswa yang diperoleh dari evaluasi akhir pembeajaetiap siklus.
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Grafik 4.5 Rata-rata Siswa dari Setiap Siklus

Dari grafik di atas, terlihat bahwa nilai rataarasiswa mengalami
peningkatan. Kenaikan prestasi belajar matematia siklus | ke siklus Il
sebesar 7,44 dan kenaikan prestasi belajar matenasri siklus 1l ke siklus 111
sebesar 4,87. Peningkatan ini disebabkan oleh kpentaterhadap siswa, yaitu
dengan menggunakan pendekatan realistik sehingyea smerasa termotivasi
dalam mempelajari matematika. Selain itu, penedtpendapat bahwa pengerjaan
LKS merupakan suatu jembatan untuk mencapai typeanbelajaran yang telah

dirumuskan.

3. Minat Siswa dalam Belajar M atematika

Minat siswa dalam belajar matematika terlihat daaisil pengolahan
angket siswa. Hampir seluruh siswa menyatakan sangenarik dengan
pendekatan realistik dan ingin materi lain pun atiegn. Hampir seluruh siswa

merasa senang dan merasa puas terhhdap yang diperolehnya setelah
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mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunpk&adekatan realistik.
Hal ini terlihat dari nilai evaluasi akhir pembelegn. Serta tampak siswa senang
dengan suasana kelas yang terjadi selama mengi&aibelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan realistik.



